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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

analisis pengaruh sektor industri dan upah minimum terhadap 

penyerapan tenaga kerja di Provinsi Banten tahun 2016-2019, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan pengujian statistik yang dilakukan secara parsial 

(uji t) pada variabel sektor industri dapat diperoleh bahwa 

nilai t hitung lebih besar dari t-tabel yaitu 20,293 > 2,045, 

artinya terdapat pengaruh sektor industri terhadap penyerapan 

tenaga kerja. Dan nilai Sig. pada variabel sektor industri lebih 

kecil dari taraf sig. yang ditentukan yaitu 0,000 < 0,05. Maka 

dapat disimpukan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini 

dapat dinyatakan bahwa sektor industri berpengaruh positif 

signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Sehingga 

apabila sektor industri mengalami peningkatan maka 

penyerapan tenaga kerja juga akan naik.  
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2. Variabel upah minimum diperoleh bahwa nilai t hitung lebih 

kecil dari t tabel yaitu -0,453 < l 2,045, artinya tidak terdapat 

pengaruh upah minimum terhadap penyerapan tenaga kerja. 

Dan nilai Sig. pada variabel upah minimum lebih besar dari 

taraf sig. yang ditentukan yaitu 0,654 > 0,05. Maka dapat 

disimpukan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak. Hal ini dapat 

dinyatakan bahwa upah minimum tidak berpengaruh positif 

signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Sehingga 

apabila upah minimum mengalami kenaikan maka 

penyerapan tenaga kerja akan turun. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam 

penelitian ini, dapat memberikan beberapa saran yang dapat 

dijadikan bahan pertimbangan bagi Provinsi Banten dalam 

meningkatkan sektor industri dan upah minimum terhadap 

penyerapan tenaga kerja antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi sektor industri disarankan untuk meningkatkan 

produktivitas kerja dan mengembangkan usahanya sehingga 
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dapat menambah jumlah unit yang akan memberikan dampak 

pada penyerapan tenaga kerja yang lebih banyak lagi. 

2. Bagi para pekerja diharapkan mampu meningkatkan skill dan 

produktivitas agar dapat mengahasilkan output yang 

berkualitas sehingga akan meningkatkan output perusahaan 

dan juga akan mendapatkan kompensasi yang lebih baik. 

3. Bagi pemerintah daerah untuk ikut berpartisipasi mengawasi 

dan menganalisis kembali kebijakan penetapan upah 

minimum dengan memperhatikan dari sisi produsen maupun 

konsumen dan peningkatan upah minimum harus sesuai 

dengan produktivitas yang dihasilkan oleh para pekerja 

supaya mengurangi resiko pemangkasan jumlah tenaga kerja 

oleh perusahaan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu 

mengembangkan penelitian yang telah dilakukan dengan 

mengembangkan variabel-variabel lain secara luas. Penelitian 

ini hanya dapat menjelaskan 94,7% variabel independen 

sedangkan sisanya sebanyak 5,3% diluar dari penelitian ini. 

 


